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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Upaya mempertahankan keberadaan organisasi di heggah
perubahan yang terjadi di seluruh sektor kehidupasyarakat merupakan
hal yang cukup sulit untuk diwujudkan, namun hakikan selalu menjadi
ranah pembelajaran atau tantangan yang harusuktakbagi organisasi-
organisasi yang menerapkan prinsip pemberdayaaamdadktivitas
organisasinya. Sebagaimana dikemukakan oleh FiSuomenfeldt, dan
Shaw (Margaretha dan Saragih, 2008 : 2) Organisasy dinamis akan
selalu meningkatkan produktivitasnya serta mempartikan hal yang
menjadi keunggulan kompetitif mereka.

Memperhatikan sumber daya fisik, keuangan, kemampua
memasarkan, serta sumber daya manusia adalah padakior penting
yang disyaratkan bagi organisasi untuk tetap koitipefaktor yang
dianggap paling potensial dalam penyediaan keuaggkbmpetitif bagi
organisasi adalah sumber daya manusia, serta tteléagan bagaimana
mengelola sumber daya ini. Faktor lain seperti mdaya keuangan,
produksi, teknologi, dan pemasaran tidak mendamahgban penuh
karena faktor-faktor tersebut cenderung dapatuditddenurut Fisher dkk,
(Margaretha dan Saragih, 2008 : 2) dasar pengelof@musia sebenarnya

juga dapat ditiru, namun strategi yang paling efdltgi organisasi dalam



menemukan cara-cara yang unik untuk menarik, mematpatkan, serta
memotivasi karyawan mereka lebih sulit untuk dibteh yang lainnya.

Dalam upaya mempertahankan keberlangsungan hidugtu su
organisasi, maka organisasi harus memiliki kapaswatuk belajar
(Learning Organizationsyang tentunya didukung oleh personil-personil
yang memiliki inisiatif untuk belajar dari perubalperubahan yang
terjadi secara cepat dan tak terduga sebagai upsm@apertahankan
organisasinya, sebagaimana yang diungkapkan olageSE990) yang
dikutip oleh Mark K. Smit mendefinisikan organispgmbelajar sebagai
berikut:

“Learning organizations [are] organizations wheregple continually

expand their capacity to create the results thejytdesire, where new

and expansive patterns of thinking are nurturederehcollective
aspiration is set free, and where people are cawily learning to see
the whole together”

Definisi di atas merujuk pada pemahaman bahwa @asin
pembelajar adalah organisasi dengan personil yatgusmemperluas
kapasitasnya untuk menciptakan hasil-hasil yangkeanar diharapkan,
dimana pola-pola berpikir terus diperbaharui ddremibangkan, dimana
aspirasi bersama dilakukan, dan dimana orang-gsaogra terus menerus
belajar untuk melihat keseluruhan bagian bersameasa

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan satu talan
beberapa contoh organisasi yang keberlangsungdmayjanya tergantung

dari dukungan dan kepercayaan masyarakat. Padaatkamypya SMK

merupakan organisasi terstruktur yang dalam prpsegelenggaraannya



harus tetap mengacu kepada pemerintah sebagai pekehijakan. SMK
pun memiliki kategori yang berbeda, ada yang dd@ti&an SMK Negeri
dan ada juga SMK Swasta, perbedaan yang mendasa8MK Negeri
dan SMK Swasta terletak pada pengelolaannya, uSiiK Swasta
pengelolaanya secara penuh diserahkan kepada rmalestyarsebagai
contoh untuk pemeliharaan dan pengadaan saranargmaspendidikan,
SMK Swasta akan selalu mengandalkan pemasukan#eyarakat ada
pun bantuan dari pemerintah lebih diprioritaskatukisMK Negeri.
Setiap oganisasi akan selalu dihadapkan pada kehijjkhusus untuk
SMK, keberadannya tidak akan terlepas dari kebiaéebijakan yang
dikeluarkan oleh pemerintah yang sifatnya mengikaamun pada
kenyataannya tidak sedikit dari kebijakan-kebijakarsebut yang bisa
menjadi permasalahan bagi penyelenggara SMK. Sknkishijakan
sekolah bertaraf internasional yang dilandasi aleldang-undang tahun
2003 Sisdiknas Pasal 50 ayat 3. Kebijakan tersakar menjadi masalah
yang cukup rumit apabila SMK sebagai organisasiktichemiliki sumber
daya organisasi yang kompeten dan siap dalam mdianukebijakan
tersebut. Di antara beberapa sumber daya orgarssasber daya manusia
(SDM) dalam organisasi merupakan faktor penentu gyatapat
memberikan pengaruh yang signifikan dalam mewujodkiai dan misi
organisasi. Begitu pun dengan SMK, sumber daya siandi sekolah
seperti diantaranya kepala sekolah, staf tata ys#draguru merupakan

faktor pendukung dalam mewujudkan SMK sebagaearning



Organizations Personil-personil dalam organisasi yang secatakkb
mampu memunculkan sikap yang dilandasi nilai-npapfesionalisme
dalam aktivitas kerjanya akan mempermudah mewujudkearning
Organizations dengan kata lain organisasi belajar hanya dapgitakan
jika anggota organisasi memiliki kemauan dan kemamppula untuk
selalu belajar seperti yang dikemukakan oleh WatkinMarsick (1992)
dalam Mark K. Smit Learning organizations are characterized by total
employee involvement in a process of collaborativelonducted,
collectively accountable change directed towardsarefi values or
principles” Definisi ini dapat dimaknai bahwa organisasi [betajar
ditandai oleh keterlibatan personalia/anggota asgan pada sebuah
proses hubungan bersama, perubahan yang dapaiadgmungjawabkan
secara kolektif, diarahkan pada nilai-nilai ataungp-prinsip yang
dimiliki bersama.

Sementara itu Pedler, dkk (Ginting, 2004 : 2) mésigan bahwa
organisasi pembelajar adalah sebuah organisasi yaemfasilitasi
pembelajaran dari seluruh anggotanya dan secaras temenerus
mentransformasikan diri. Hal ini sejalan dengandagat Farago dkk.
(Munandar, 2003) yang mengatakan bahwa organisdaiata tempat
berjalannya suatu proses yang berkesinambunganmdalguannya
meningkatkan kemampuan diri dan orang-orang yatigdedidalamnya.

Ditambahkan lagi oleh Farago, dkk. (Munandar, 20Q@#hwa

organisasi pembelajar akan mengarah pada: (1) Adapthadap



lingkungan eksternalnya; (2) Secara terus menerusnunmang
kemampuan untuk berubah; (3) Mengembangkan baikbekaparan
individual maupun kolektif; dan (4) Menggunakanihpembelajarannya
untuk mencapai hasil yang terbaik.

Keseluruhan aspek yang dikemukakan oleh Farago anamgpada
keinginan untuk selalu memperhatikan kondisi linghan disekitarnya
dalam tujuan untuk memperbaiki kinerja dan mengaikiaerja orang
lain. Keinginan untuk maju dan terus belajar menjednci tujuan
organisasi pembelajar. Dari sisi jumlah individwamisasi pembelajar
dapat dilihat dari bentuk kerja sama dalam kelompaokupun dalam
bentuk personal yang mengarah pada aspek persaingan

Persaingan yang dimunculkan oleh individu karyawlatam usaha
meningkatkan kinerja inilah yang sebenarnya mengulk yang menarik
karena pada dasarnya setiap individu dalam orgsingtalah aktif dan
memiliki dorongan untuk bersaing yang dimunculkaari dmotivasi
berprestasinya.

SMK merupakan organisasi yang bergerak dalam bidgasa
pendidikan, pelayanan pendidikan untuk masyaral@atipakan aktivitas
kerjanya. Masyarakat dalam hal ini orang tua daefga didik merupakan
pihak yang menjadi pengguna layanan pendidikarehets Kepercayaan
dan dukungan yang kuat dari masyarakat merupakktorfgpenentu
keberlangsungan organisasi (SMK). Oleh karenany& ®sirus mampu

menarik perhatian masyarakat dengan cara memberp&ayanan



pendidikan yang maksimal dan optimal bagi peseid&.dKepercayaan
dan dukungan dari masyarakat akan timbul apabilaplaa-harapan
masyarakat (orang tua) misalkan terhadap perkenabangtelektual
anaknya (peserta didik) kepada sekolah dapat ddkaju oleh sekolah
melalui pelayanan pendidikan yang berkualitas.

Guru adalah individu dalam organisasi (SMK) yanpetadaannya di
sekolah disamping memiliki kapasitas untuk mengajaga memiliki
kapasitas untuk belajar dan mengembangkan dirfAyau adalah pelayan
pendidikan untuk peserta didik, dan guru pun mekapapersonil
organisasi (SMK) yang keberadaannya langsung barfgam dengan
peserta didik. Peranan guru sangat strategis dalewujudkan
keberhasilan pendidikan baik di tingkat sekolahtak@ropinsi, nasional
bahkan internasional.

Mengingat begitu berat tugas dan tanggung jawabasgoguru baik
sebagai pengajar untuk peserta didik atau pun selpggsonil, anggota
atau individu di dalam organisasi (SMK) yang dituntintuk mampu
membantu dan memberdayakan organisasi (SMK) menjabdih
berkembang dan berprestasi. Maka profesionalismeu gmenjadi
keharusan dalam mewujudkan pendidikan yang betksabecara khusus
profesionalisme dalam penelitian ini adalah prafeslisme yang melekat
pada guru. Kepercayaan dan dukungan masyarakat&ee&olah timbul
karena adanya kepuasan yang dirasakan masyarakiatpelayanan

pendidikan yang diberikan oleh sekolah, sementdrta kepuasan



masyarakat terhadap layanan sekolah dapat terdeampaleh tenaga-
tenaga yang profesional terutama sikap-sikap melayang diberikan

oleh guru kepada peserta didik yang dilandasi-nilai profesionalisme.

Seperti yang diungkapkan oleh Poerwopoespito & Wtd@000 : 266),

mengatakan bahwa profesionalisme berarti faham yaegempatkan
profesi sebagai titik perhatian utama dalam hidegeerang. Orang yang
menganut faham profesionalisme selalu menunjukldgap sprofesional

dalam bekerja dan dalam keseharian hidupnya.

Profesionalisme guru dalam penelitian ini, merupalsgkap yang
dimunculkan oleh guru ketika menjalankan aktivitksrjanya yang
dilandasi oleh nilai-nilai profesionalisme dengasm@ahaman kode etik
guru di dalamnya. Profesionalisme guru adalah jamiterwujudnya
organisasi pembelajar (SMK) vyang mampu mempertarank
keberlangsungan hidup organisasi (SMK) di tengalydb persaingan
pendidikan saat ini, profesionalisme guru pun makap jaminan
terwujudnya organisasi (SMK) sebagai sekolah yaegoumaya mutu
dalam penyelenggaraan pendidikan, dan profesionalguru merupakan
jaminan kepercayaan masyarakat terhadap orga(&d#i).

Melekatkan profesionalisme pada diri guru bukan yedg mudah,
diperlukan kesungguhan dan kesadaran terhadapspudeda setiap diri
atau dengan kata lain diperlukan inisiatif untulajag memahami hakikat,

tugas dan kode etik keguruan. Profesionalisme bhed® dengan sikap,



sementara itu sikap tidak akan muncul dengan saegdirtetapi ada
aktivitas pembelajaran diri yang membangunnya.

Profesionalisme dapat dibangun melalui pendekeagacity building
T. Nill dan C Mindrum (2001) menyatakamapacity buildingmerupakan
istilah yang digunakan untuk membangun suatu makgarmelalui
perubahan pada dirinya, misalnya peningkatan ilrangptahuan, skill,
pengorganisasian program dan lain-la@apacity Building merupakan
sebuah model proses perubahan, gerak perkembaagaedibahan yang
bertingkat secara individu, kelompok, organisasupuen perubahan pada
pembentukan frame work sebuah sistem kearah yaity bbaik. Capacity
Building adalah upaya memperkisalf adaptive capabilitgeseorang atau
organisasi, sehingga mampu merespon perubahanuhggk yang
menuntut pada arah yang lebih baik. Dengan kateQapacity Building
merupakan sebuah proses, bukan suatu komoditapratduk yang dituju
dan jugacapacity buildingmerupakan aktivitas pembelajaran diri yang
banyak melibatkan aktivitas berpikir. Sehingga dpatapacity building
mampu dilakukan oleh setiap guru di sekolah makéa iha akan
berdampak positif pada pelayanan yang ditampilkam diberikan oleh
guru khususnya terhadap peserta didik dan umumegada masyarakat
dan pada akhirnya akan memperkuat kepercayaan rakayaerhadap
sekolah.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas menurutligoeDapacity

Building atau pengembangan kapasitas guru memberikan péngang



signifikan terhadap profesionalisme guru dalam mankan tanggung
jawab profesinya sebagai pendidik dan pengajariti@apat terlihat dari
beban yang harus dipikul oleh guru sebagai penpatadaban bangsa
dimana guru dituntut untuk selalu berhati-hatiakemempersiapkan diri
dalam beradaptasi dengan perubahan, selalu bepiiamis dan selalu
aktif dalam mengembangkan potensi diri sehingggkah kompetensinya
dapat terkelola dengan baik sesuai kapasitas [ngéesProfesionalisme
merupakan prinsip profesional yang dipegang olehru gaalam
mengerjakan, melaksanakan dan menyelesaikan taggganabnya
sebagai pendidik dengan tanpa mencampurkan urusEesp dengan
urusan pribadinya dengan kata lain profesionaligome merupakan nilai
dan sikap terhadap profesinya sebagai pelayan gikadi Bertitik tolak
dari hal tersebut diatas maka penulis tertarik kintnengadakan
pembuktian mengenai pengaru@apacity Building guru terhadap
profesionalisme guru. Oleh sebab itu penulis memgapdul tentang
“Pengaruh Capacity Building terhadap Profesionalisme Guru Di SMK
Negeri 13 dan SMK Bina Warga Kota Bandung”.

Alasan penulis mengambil judul skripsi ini adal&®rtama penulis
sangat tertarik dengan pembahasan yang berkaitagade masalah
profesionalisme guru. Karena penulis berpendapaivaapeningkatan
profesionalisme guru dalam pendidikan sangat digerigy oleh aktivitas
pembelajaran diri yang merupakan proses pengembakgpasitas.

Kedua penulis berpendapat bahwa kegagalan pendidikamdtinesia



10

salah satu penyebabnya adalah tingkat profesiomalguru yang kurang
baik. Untuk itu, penulis ingin mengetahui pembenaasumsi tersebut
melalui penelitian langsung ke SMK Negeri 13 dankSBina Warga
Kota Bandung.Ketiga berawal dari adanya kebijakan SBI (Sekolah
Bertaraf Internasional) yang dilandasai oleh UlWdisas Pasal 50 ayat 3
yang menyebutkan :

“Pemerintah dan/atau pemerintah daerah menyelendgara

sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan pada aejeunjang

pendidikan untuk dikembangkan menjadi satuan péwthdyang

bertaraf internasional’

Dan dengan munculnyEebijakan Pokok Pembangunan Pendidikan
Nasional dalam Rencana Strategis Departemen PkadidNasional

Tahun 2005-2009.mengenai :

1. Pemerataan dan Perluasan Akses

2. Peningkatan Mutu, Relevansi, dan Daya Saing. Salatunya
pembangunan sekolah bertaraf internasional untukngkatkan daya
saing bangsa. Dalam hal ini, pemerintah perlu mabgagan SBI
pada tingkat kabupaten/kota melalui kerja sama yamgisten antara
Pemerintah dengan Pemerintah Kabupaten/Kota yangprgkutan
untuk mengembangkan SD, SMP, SMA, dan SMK yangaksrt
internasional sebanyak 112 unit di seluruh Indanesi

3. Penguatan Tata Kelola, Akuntabilitas, dan Penaitraablik.

Kebijakan-kebijakan di atas akan menjadi beban yakgp berat bagi
setiap sekolah khususnya SMK Negeri 13 dan SMK BWearga Kota
Bandung, oleh karena itu dalam mengimplementadikdijakan tersebut
diperlukan kesiapan dan kerja sama dari selurulh drganisasi.

Khususnya guru, peran guru sangat strategis dalewujadkan kebijakan
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tersebut, maka dalam hal ini diperlukan guru yangemifiki
profesionalisme yang tinggi karena profesionalisgieu merupakan
indikator tercapainya visi dan misi sekolah. Prmfeslisme guru terlihat
ketika guru mampu memunculkan nilai-nilai profesilmya dalam
menjalani aktivitas profesinya sebagai guru dank&eguru bersikap
layaknya seorang pendidik, pelayan pendidikan damgajar bagi
konstituennya. Untuk melekatkan profesionalismeaps@tiap guru, maka
pemenuhan kebutuhan profesionalisme harus terggemgKebutuhan
profesionalisme diantaranya : (a). adanya stok lkealyang mumpuni,
(b). adanya pengetahuan yang mapan, dan (c). adaoiyzasi yang kuat
untuk belajar.

Pada dasarnya seseorang dikatakan ahli dan merpgikgetahuan
dikarenakan dia mampu mengelola potensi dirinyagderbaik, dan juga
dia memiliki keinginan kuat untuk terus belajar membangkan kapasitas
dan stok keilmuan yang dimilikinya. Hal ini yangebut denganapacity
building (pengembangan kapasitas). Profesionalisme guru palcan
hasil dari kegiatan pengembangan kapasitas yangadidnisiatif guru.
Guru bisa memunculkan nilai-nilai pengabdian dalanenjalankan
aktivitas profesinya dihasilkan dengan cara gurlajae memahami
hakikat profesinyakeempatkhusus untuk SMK Negeri 13 Kota Bandung
yang sudah menerapkan 1SO 9001:2000. Saat ini SMieN 13 dan
SMK Bina Warga Kota Bandung sedang dalam RintisBh 8enulis

melihat untuk mewujudkan hal tersebut diperlukasidean dan kerja
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sama antar lini organisasi khususnya guru di SMKige¥iel3 dan SMK
Bina Warga Kota Bandung. Dengan demikian, penulestatik
mengadakan penelitian apakah guru-guru di SMK Net@rdan SMK
Bina Warga Kota Bandung termasuk guru yang memgkdim tingkat
profesionalismenya dan apakah guru-guru di SMK Net@ dan SMK
Bina Warga Kota Bandung termasuk guru yang aktihyekenggarakan
proses pengembangan kapasitas dirinya. Penjelasargemai alasan

pemilihan objek penelitian, dijelaskan pada bab 3.

. BATASAN MASALAH

Agar masalah dalam penelitian ini lebih fokus ddak menyimpang
dari apa yang ingin diteliti, maka penulis membagenelitian dalam
penelitian ini pada permasalahan sebagai berikut:

1. Secara garis besar, kontekapacity buildingdi sebuah organisasi
tentunya ada pada seluruh lini organisasi itu sendulai dari kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, dewan sekolah, gsampai tingkat

unit tata usaha. Namun penelitian ini difokuskarntuknmeneliti

capacity buildingguru di sekolah tingkat menengah kejuruan yang

cenderung dapat mempengaruhi peningkatan profdisiomea guru.
Adapuncapacity buildingguru dalam penilitian ini merupakan inisiatif
guru untuk belajar dan memperbaiki kualitas dirirgecara terus
menerus dengan cara meningkatkan kreativitasnyaptaloilitasnya,

motivasinya dan memperbaiki kinerjanya secara lemkgan.



2.

13

Sedangkan profesionalisme guru yang dimaksud dakamelitian ini
merupakan sikap dan nilai-nilai yang ditunjukkamrholguru dalam
menjalani aktivitas profesinya yang tercermin dalpemgabdiannya,
kewajiban sosialnya, kemandiriannya, keyakinanmyhadap profesi
guru dan hubungannya dengan sesama guru.

Selanjutnya untuk lebih memperdalam penelitian, andlpilih dua
variabel yang relevan dengan permasalahan pokadky gapacity
building sebagai variabel bebas (X), dan profesionalisnma gebagai
variabel terikat (Y). Kedua variabel tersebut melan indikator-

indikator yang kemudian akan dijabarkan dalam umsén penelitian.

C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumuasalaim yang

akan diteliti adalah sebagai berikut :

1.

3.

Bagaimana gambaratapacity buildingyang dilakukan oleh guru di
SMK Negeri 13 dan SMK Bina Warga Kota Bandung.

Bagaimana gambaran profesionalisme guru di SMK Neb@ dan
SMK Bina Warga Kota Bandung.

Apakah ada pengaruh yang signifikan antapacity buildingdengan
profesionalisme guru di SMK Negeri 13 dan SMK BWwarga Kota

Bandung.
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D. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini meliputi :
1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian bertujuan untuk memperol@mbgran
yang aktual dan faktual mengenai pengamdpacity building
terhadap profesionalisme guru di SMK Negeri 13 &K Bina
Warga Kota Bandung.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahwapacity buildingguru di SMK Negeri 13 dan
SMK Bina Warga Kota Bandung.
b. Untuk mengetahui tingkat profesionalisme guru dikSMegeri
13 dan SMK Bina Warga Kota Bandung
c. Untuk mengetahui pengarutcapacity building terhadap
profesionalisme guru di SMK Negeri 13 dan SMK BWarga

Kota Bandung

E. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang dapat diraih melalui penelitian tegtapengaruh
capacity building terhadap profesionalisme guru di SMK Negeri 13 dan
SMK Bina Warga Kota Bandung adalah sebagai berikut
1. Manfaat penelitian ini adalah adanya sumbangsihséqrteoritis
dan praktis dalam ilmu Administrasi Pendidikan &gt studi : (a).

Profesionalisasi Administrasi Pendidikan, (b). Ranbangan
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Sumber Daya Manusia Organisasi Kependidikan, (@bijgkan
Pendidikan, dan (d). Penjaminan Mutu Pendidikan.

2. Manfaat penelitian ini untuk SMK Negeri 13 dan SNBiha Warga
Kota Bandung adalah adanya sumbangsih konsepigetait praktis
dalam pola pengambilan keputusan, pelaksanaanakahijterkait
pengembangan kapasitas personil sekolah dan upegagkatkan
profesionalisme tenaga pendidik untuk diarahkarapgadvujudnya
tujuan pendidikan menengah kejuruan bagi siswa Siisusnya
terkait dengan dunia kerja, dunia usaha dan dadiastri.

3. Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah adanyanghaman,
pengetahuan dan keterampilan mengenai proses pbaggan
kapasitas yang bertujuan untuk memperkuat kemampan,
menggerakkan guru untuk terus berkembang dan méuaiger
kinerjanya serta membelajarkan guru untuk memberpelayanan
prima kepada konstituennya, sehingga apabila hahelekat pada
diri setiap guru, maka upaya meningkatkan profedisme guru
akan terwujud yang pada akhirnya akan meningkatkanerja

sekolah juga.

F. ANGGAPAN DASAR
Anggapan dasar merupakan titik tolak pemikiran malsuatu
penelitian yang kebenarannya tidak diragukan la¢gh openeliti.
Pernyataan ini sejalan dengan pendapat WinarndkSuied (1990 : 93)

bahwa anggapan dasar atau postulat adalah sulatolak atau pemikiran
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yang kebenarannya diterima oleh peneliti. Adapuggapan dasar yang
menjadi landasan dalam penelitian ini adalah seltegikut :

1. Guru yang menyelenggarakan proses pengembangansiteapa
memiliki inisiatif untuk membelajarkan dirinya, ngyerakan
dirinya untuk tanggap terhadap perkembangan péem@iididan
memperkuat kompetensinya disesuaikan dengan pegdegab
IPTEK yang terkait dengan pembelajaran sebagaiaipagmenuhi
kebutuhan profesionalismenya.

2. Sikap dan nilai-nilai yang dimunculkan oleh gurdagia menjalani
aktivitasnya sebagai pendidik merupakan hasil darogram
pengembangan kapasitas yang diselenggarakan eiasifiguru itu
sendiri. Sebagai mana diungkapkan oleh T. Nill @anMindrum
(2001) bahwaCapacity Buildingmerupakan sebuah model proses
perubahan, gerak perkembangan dan perubahan yatiggkat
secara individu, kelompok, organisasi maupun pdrabapada

pembentukaframe worksebuah sistem ke arah yang lebih baik.

G. PARADIGMA PENELITIAN
Penelitian memiliki paradigma berpikir mengenai lyahg diteliti,
begitu pula dalam penelitian mengenai pengaoapacity building
terhadap profesionalisme guru di SMK Negeri 13 8MK Bina Warga
Kota Bandung, dimana pengembangan kapasi&gsaity building guru
yang dimaksud adalah inisiatif guru untuk terus ajael atau

membelajarkan dirinya dalam menghadapi segalatamttang ada di luar
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dirinya, seperti tuntutan mewujudkan pembelajarangybermutu bagi
siswa, tuntutan menghasilkan lulusan SMK yang mkmKompetensi
yang dipersyaratkan dalam dunia kerja, tuntutanjadéan SMK Negeri
13 dan SMK Bina Warga Kota Bandung sebagai Sekdeahtaraf
Internasional, tuntutan menjadikan SMK Negeri 18 8MK Bina Warga
Kota Bandung sebagai sekolah yang berbudaya mutlamda
penyelenggaraan pendidikannya, dsb. Untuk mewujudia tersebut,
maka dibutuhkan guru yang benar-benar ahli atagatekata lain guru
yang memiliki profesionalisme yang tinggi. Profembsme guru akan
tinggi apabila guru memiliki keinginan yang kuat twi belajar
mengembangkan kapasitasnya.

Lebih jelas lagi, penulis menggambarkan paradigereelitian tentang
pengaruhcapacity buildingterhadap profesionalisme guru di SMK Negeri
13 dan SMK Bina Warga Kota Bandung ke dalam skeararigka pikir

penelitian berikut ini.



18

Tuntutan mewujudkan SBI
Tuntutan mewujudkan Lulusan SMK siap kerja
Tuntutan Dunia Kerja

v

SMK NEGERI 13 DAN SMK BINA WARGA KOTA BANDUNG

v

Proses pengembangan kapasi@ep@acity

Building) guru di SMK Negeri 13 dan SMK [

dan

Klarifikasi ¢

Pemeriksaan

Bina Warga Kota Bandung

Profesionalisme guru di SMK Negeri 13 dar

Ulang :
SMK Bina Warga Kota Bandung
Temuan Data Pengar@uapacity Penggunaan
Building Terhadap Profesionalisme Instrumen
Guru dalam mewujudkan visi misi |« Penelitian
SMK Negeri 13 dan SMK Bina Warga berupa
Kota Bandung Angke
Analisis
Data r—» Pembuatan Laporan
Gambar 1.1
Skema Kerangka Pikir Penelitian
H. HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis merupakan dugaan sementara dari suatgahglkita amati
dalam usaha untuk memahaminya. Nasution (2003 né3)gemukakan
bahwa: “Hipotesis adalah pernyataan tentatif yaegupakan dugaan atau
terkaan tentang apa saja yang kita amati dalam ausahtuk
memahaminya”. Pernyataan tersebut senada dengaagsnSuharsimi
Arikunto (1998 : 67) menyatakan bahwa “hipotesisadaliartikan sebagai

suatu jawaban yang bersifat sementara terhadapapataman pendidikan,
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sampai terbukti melalui data yang terkumpul”. Hggi$ yang penulis
rumuskan yaituAdanya Pengaruh Positif dan Signifikan DariCapacity
Building Terhadap Profesionalisme Guru di SMK Negeri 13 darEMK
Bina Warga Kota Bandung.

Capacity Building merupakan variabel bebas (X), sedangkan
profesionalisme guru merupakan variabel terikat. (Mibungan antara
kedua variabel penelitian tersebut dipetakan seltesgeut:

Skema Hipotesis Penelitian
Variabel X Variabel Y

CAPACITY PROFESIONALISME
BUILDING GURU

Gambar 1.2
Pengaruh Antara Variabel X Terhadap Variabel Y

Keterangan :

1. Variabel X (variabel independent/bebas) y&iapacity Building
a. Kreativitas
b. Adaptabilitas
c. Motivasi
d

.. Perbaikan berkelanjutan

2. Variabel Y (variabel dependent/terikat) yaitu Peid@alisme Guru
a. Pengabdian
b. Kewajiban Sosial
c. Kemandirian
d. Keyakinan Terhadap Profesi
e

. Hubungan Sesama Profesi
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3. Menunjukkan pendeauntara variabel X terhadap
variabel Y

METODE PENELITIAN
1. Metode Penelitian

Berdasarkan masalah yang diteliti, penelitian inenggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif didakung oleh studi
bibliografis atau studi kepustakaan yang bertujuatuk memperoleh
informasi tentang konsep-konsep atau teori yangkdit@n dengan
masalah-masalah yang akan diteliti. Metode peaslitideskriptif
merupakan metode penelitian yang memfokuskan pemelya kepada
masalah aktual yang terjadi pada masa sekarang,dagmt memberikan
pemahaman berarti sehingga menimbulkan pemikiramkpan yang
kritis. Adapun penggunaan pendekatan kuantitailkkdkan karena dalam
penelitian ini datanya dinyatakan dengan angka dianalisis dengan
teknik statistik.
2. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam peaelitni adalah
berupa angket. Angket merupakan salah satu algupgoul data yang di
dalamnya terdiri dari sejumlah pernyataan atauapgdan tertulis yang
bertujuan untuk memperoleh informasi dari respontemtang hal-hal
yang diketahuinya. Jenis angket yang digunakanndglenelitian ini

adalah angket tertutup atau berstruktur, yaitu péatgumpul data yang
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berupa formulir yang harus diisi secara tertulishotesponden sebagai

jawaban atas pernyataan-pernyataan yang ada datgata

. LOKASI DAN RESPONDEN PENELITIAN

Lokasi yang dijadikan objek penelitian adalah SMkgdri 13 dan
SMK Bina Warga Kota Bandung dan SMK Bina Warga. égttan
responden yang akan dilibatkan dalam pengumpulanpsaelitian adalah
guru-guru yang ada di SMK tersebut.

Uraian lengkap mengenai responden penelitian tetsgdypat dilihat

pada BAB Il



